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Abstract  

The Training on Strengthening the Governance Resources of SPNF-SKB Education Units in 

Region II, Padang City aims to improve the quality of non-formal education management by 

strengthening the capacity of education unit managers. This training involves managers of Non-

Formal and Informal Education Units (SKB) with a focus on improving competency in administrative 

governance, budget planning, human resource management, and performance evaluation and 

monitoring. The methods used in this training include presentations, group discussions, simulations, 

and case studies, which aim to provide practical and theoretical understanding of education 

management. It is hoped that through this training, education managers in Region II, Padang City can 

improve the quality of education services and have a positive impact on achieving better educational 

goals. The Training on Strengthening the Governance Resources of Non-Formal Education Units 

(SPNF) in SKB Region II, Padang City aims to improve the competency of managers in carrying out 

the managerial functions of the institution effectively. This training is designed using participatory 

methods such as simulations and case studies that are relevant to the context of non-formal education 

management. The expected results of this training are improved manager skills in program planning, 

administrative management, data-based reporting, and strategic decision-making. Indicators of 

training success include an increase in participants' skill evaluation scores of at least 30% compared 

to before the training, the ability of participants to independently prepare annual work plan 

documents, and the implementation of a digital reporting system in each educational unit at least 3 

months after the training. With an applied and contextual approach, this training is expected to 

strengthen the quality of institutional governance and encourage the creation of non-formal education 

services that are more adaptive, accountable, and responsive to community needs. With this increased 

capacity, it is hoped that more efficient and effective education governance will be created, which will 

contribute to the development of quality non-formal education in the region. 

Keywords: Training, Capacity Strengthening, Education Governance, SPNF-SKB, Non-formal Education, 

Region II of Padang City 

Abstrak  

Pelatihan Penguatan Kapasitas Sumber Daya Tata Kelola Satuan Pendidikan SPNF-SKB 

Wilayah II Kota Padang bertujuan untuk meningkatkan kualitas pengelolaan pendidikan nonformal 

melalui penguatan kapasitas pengelola satuan pendidikan. Pelatihan ini melibatkan pengelola Satuan 

Pendidikan Nonformal dan Informal (SKB) dengan fokus pada peningkatan kompetensi dalam tata 

kelola administrasi, perencanaan anggaran, pengelolaan sumber daya manusia, serta evaluasi dan 

pemantauan kinerja. Metode yang digunakan dalam pelatihan ini mencakup presentasi, diskusi 

kelompok, simulasi, dan studi kasus, yang bertujuan untuk memberikan pemahaman praktis dan teori 

tentang pengelolaan pendidikan. Diharapkan, melalui pelatihan ini, pengelola pendidikan di wilayah II 

Kota Padang dapat meningkatkan kualitas layanan pendidikan dan memberikan dampak positif dalam 
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pencapaian tujuan pendidikan yang lebih baik. Pelatihan Penguatan Kapasitas Sumber Daya Tata 

Kelola Satuan Pendidikan Nonformal (SPNF) di SKB Wilayah II Kota Padang bertujuan untuk 

meningkatkan kompetensi pengelola dalam menjalankan fungsi manajerial lembaga secara efektif. 

Pelatihan ini dirancang menggunakan metode partisipatif seperti simulasi dan studi kasus yang relevan 

dengan konteks pengelolaan pendidikan nonformal. Hasil yang diharapkan dari pelatihan ini adalah 

peningkatan keterampilan pengelola dalam perencanaan program, pengelolaan administrasi, pelaporan 

berbasis data, dan pengambilan keputusan strategis. Indikator keberhasilan pelatihan meliputi 

peningkatan skor evaluasi keterampilan peserta minimal 30% dibandingkan sebelum pelatihan, 

kemampuan peserta menyusun dokumen rencana kerja tahunan secara mandiri, serta penerapan sistem 

pelaporan digital di masing-masing satuan pendidikan minimal 3 bulan setelah pelatihan. Dengan 

pendekatan yang aplikatif dan kontekstual, pelatihan ini diharapkan mampu memperkuat kualitas tata 

kelola lembaga dan mendorong terciptanya layanan pendidikan nonformal yang lebih adaptif, 

akuntabel, dan responsif terhadap kebutuhan masyarakat.Dengan adanya peningkatan kapasitas ini, 

diharapkan tercipta tata kelola pendidikan yang lebih efisien dan efektif, yang berkontribusi pada 

pengembangan pendidikan nonformal yang berkualitas di wilayah tersebut. 

Kata kunci: Pelatihan, Penguatan Kapasitas, Tata Kelola Pendidikan, SPNF-SKB, Pendidikan 

Nonformal, Wilayah II Kota Padang 
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1. PENDAHULUAN 

Pelatihan Penguatan Kapasitas Sumber Daya Tata Kelola Satuan Pendidikan SPNF-SKB 

Wilayah II Kota Padang merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas pengelolaan 

pendidikan nonformal melalui peningkatan kapasitas pengelola satuan pendidikan. Kegiatan ini 

bertujuan untuk memberikan pemahaman dan keterampilan kepada para pengelola Satuan Pendidikan 

Nonformal dan Informal (SKB) dalam aspek tata kelola administrasi, perencanaan anggaran, 

pengelolaan sumber daya manusia, serta evaluasi dan pemantauan kinerja pendidikan. Pelatihan ini 

menggunakan metode yang beragam, seperti presentasi, diskusi kelompok, simulasi, dan studi kasus, 

untuk memfasilitasi peserta dalam memahami teori sekaligus praktik terbaik dalam pengelolaan 

pendidikan. Di samping itu, pelatihan ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas layanan pendidikan 

yang diberikan kepada masyarakat, memperkuat peran SKB dalam memberikan akses pendidikan 

nonformal yang lebih baik, serta menciptakan tata kelola yang lebih efisien dan efektif. Melalui 

pelatihan ini, diharapkan para pengelola pendidikan di wilayah II Kota Padang dapat memperbaiki 

sistem pendidikan yang ada, meningkatkan kualitas tenaga pengajar, serta mengoptimalkan 

penggunaan sumber daya yang tersedia untuk mendukung pencapaian tujuan pendidikan yang lebih 

berkualitas[1][2][3][4]. 

Pendidikan nonformal memiliki peran strategis dalam memperluas akses pendidikan dan 

meningkatkan keterampilan masyarakat di luar jalur pendidikan formal. Namun, efektivitas layanan 

pendidikan nonformal sangat bergantung pada kapasitas dan kompetensi para pengelolanya. 

Berdasarkan data dari Direktorat Pembinaan Pendidikan Masyarakat (2023), masih terdapat lebih dari 

40% satuan pendidikan nonformal di Indonesia yang belum memiliki manajemen kelembagaan yang 

optimal, terutama dalam aspek perencanaan program, pelaporan, dan evaluasi. Di wilayah Kota 

Padang, khususnya SPNF-SKB Wilayah II, tantangan yang dihadapi pengelola antara lain terbatasnya 

sumber daya manusia yang memiliki kompetensi manajerial, kurangnya pelatihan berkelanjutan, serta 

keterbatasan dalam pemanfaatan teknologi informasi dalam tata kelola lembaga. Kondisi ini 

berdampak pada rendahnya efektivitas program, minimnya inovasi layanan, dan belum optimalnya 

pelibatan masyarakat dalam kegiatan pendidikan nonformal. Oleh karena itu, diperlukan upaya 

penguatan kapasitas pengelola melalui pelatihan dan pendampingan yang terstruktur agar mereka 

mampu mengelola satuan pendidikan secara profesional, akuntabel, dan adaptif terhadap perubahan 

kebutuhan masyarakat. 

Pendidikan nonformal merupakan salah satu pilar penting dalam mendukung pencapaian 

pendidikan sepanjang hayat, terutama bagi masyarakat yang tidak terjangkau oleh layanan pendidikan 

formal. Namun demikian, efektivitas pendidikan nonformal sangat dipengaruhi oleh kapasitas sumber 
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daya manusia, khususnya pengelola satuan pendidikan seperti SPNF-SKB. Di wilayah Kota Padang, 

pengelola satuan pendidikan nonformal menghadapi berbagai tantangan spesifik, antara lain rendahnya 

kemampuan dalam menyusun perencanaan program berbasis kebutuhan masyarakat, keterbatasan 

dalam penggunaan teknologi informasi untuk manajemen administrasi dan pelaporan, serta minimnya 

pelatihan profesional berkelanjutan yang sesuai dengan karakteristik pendidikan nonformal. Tantangan 

ini sering kali berdampak pada kurang optimalnya layanan, tidak tersusunnya laporan kinerja secara 

akurat, serta lemahnya inovasi dalam pelaksanaan program pembelajaran. Sebagai respon terhadap 

kondisi tersebut, pelatihan penguatan kapasitas ini secara khusus dirancang untuk mengatasi 

permasalahan yang ada melalui pendekatan yang aplikatif dan kontekstual. Metode yang digunakan 

meliputi simulasi manajemen lembaga, studi kasus berbasis situasi riil, dan sesi pendampingan teknis, 

sehingga peserta tidak hanya memahami konsep tetapi juga mampu menerapkannya secara langsung di 

lingkungan kerja. Dalam jangka pendek, pelatihan ini ditargetkan dapat meningkatkan keterampilan 

pengelola dalam menyusun dokumen perencanaan, laporan berbasis data, serta pengelolaan kegiatan 

yang lebih efektif. Sedangkan dalam jangka panjang, diharapkan pengelola pendidikan nonformal 

dapat menjadi agen perubahan di lembaganya masing-masing, mampu menciptakan inovasi program 

yang relevan, memperkuat tata kelola lembaga yang transparan dan akuntabel, serta membangun 

kolaborasi dengan pemangku kepentingan demi peningkatan mutu layanan pendidikan nonformal yang 

berkelanjutan. 

Pengabdian masyarakat merupakan salah satu bentuk kontribusi nyata dari perguruan tinggi, 

lembaga pendidikan, dan berbagai pihak terkait dalam memberikan manfaat langsung kepada 

masyarakat, khususnya dalam sektor pendidikan. Salah satu bentuk pengabdian yang dilakukan di 

Kota Padang adalah pelatihan penguatan kapasitas sumber daya tata kelola satuan pendidikan pada 

Satuan Pendidikan Nonformal (SPNF) dan Satuan Pendidikan Kesetaraan (SKB) Wilayah II Kota 

Padang. Pelatihan ini diselenggarakan dengan tujuan untuk meningkatkan kapasitas para pengelola dan 

tenaga pendidik dalam mengelola satuan pendidikan di tingkat nonformal dan informal, yang memiliki 

peran penting dalam memberikan akses pendidikan bagi masyarakat yang tidak terjangkau oleh sistem 

pendidikan formal. Sebagai bagian dari upaya pemerintah dalam meningkatkan kualitas pendidikan 

secara menyeluruh, pelatihan ini dirancang untuk memberikan pemahaman yang lebih baik mengenai 

tata kelola yang efisien, pengelolaan sumber daya pendidikan, serta penerapan prinsip-prinsip 

manajemen yang baik di lingkungan pendidikan nonformal[5][6][7][10]. 

 

2. METODE  

Metode pelaksanaan pelatihan penguatan kapasitas sumber daya tata kelola satuan pendidikan 

SPNF-SKB Wilayah II Kota Padang dirancang dengan pendekatan yang partisipatif, interaktif, dan 

berbasis pada kebutuhan nyata di lapangan. Berikut adalah beberapa metode yang digunakan dalam 

pelaksanaan pelatihan ini: Pendekatan Partisipatif Pelatihan ini menggunakan pendekatan yang 

melibatkan semua peserta secara aktif dalam setiap sesi kegiatan. Peserta tidak hanya menerima materi 

secara teori, tetapi juga diberikan kesempatan untuk berbagi pengalaman, tantangan, dan solusi dalam 

mengelola satuan pendidikan. Hal ini bertujuan agar setiap peserta dapat memperoleh pemahaman 

yang lebih mendalam mengenai masalah yang dihadapi serta cara-cara untuk menyelesaikannya 

melalui tata kelola yang baik. 

Sesi Presentasi dan Diskusi Dalam setiap modul pelatihan, narasumber atau fasilitator 

memberikan materi melalui sesi presentasi yang diikuti dengan diskusi kelompok. Diskusi ini 

memberikan ruang bagi peserta untuk menggali lebih dalam mengenai topik yang disampaikan dan 

menerapkannya dalam konteks pengelolaan satuan pendidikan nonformal yang mereka kelola. Diskusi 

juga memperkuat pemahaman dan kolaborasi antar peserta. Simulasi dan Studi Kasus Untuk 

meningkatkan keterampilan praktis, pelatihan ini juga mengaplikasikan metode simulasi dan studi 

kasus. Peserta diajak untuk menganalisis studi kasus terkait tata kelola satuan pendidikan SPNF-SKB 

dan memberikan solusi yang relevan dengan konteks mereka. Simulasi ini memungkinkan peserta 

untuk merasakan langsung situasi yang mungkin mereka hadapi dalam pengelolaan pendidikan sehari-

hari. Workshop dan Latihan Praktik Dalam sesi workshop, peserta diberikan kesempatan untuk bekerja 

secara langsung dalam kelompok kecil. Mereka akan mengerjakan tugas yang berhubungan dengan 

perencanaan pendidikan, penyusunan anggaran, atau penyusunan kurikulum yang sesuai dengan 

karakteristik peserta didik di SPNF-SKB. Dengan demikian, peserta bisa langsung mempraktikkan 

keterampilan yang dipelajari selama pelatihan. Metode simulasi dan studi kasus merupakan 
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pendekatan strategis yang sangat efektif dalam pelatihan pengelolaan pendidikan nonformal, karena 

mampu menghadirkan situasi nyata yang memungkinkan peserta belajar secara aktif dan kontekstual. 

Dalam penerapannya, metode simulasi dilakukan dengan cara menciptakan skenario pengelolaan 

satuan pendidikan nonformal yang menyerupai kondisi lapangan, seperti perencanaan program kerja, 

pengelolaan anggaran, penyusunan laporan, hingga pengambilan keputusan dalam menghadapi 

berbagai permasalahan di SPNF-SKB. Peserta berperan sebagai pelaku dalam situasi tersebut, 

sehingga mereka dapat merasakan langsung tantangan dan dinamika tata kelola lembaga. Sementara 

itu, studi kasus diterapkan melalui analisis mendalam terhadap permasalahan nyata yang pernah terjadi 

di lingkungan pendidikan nonformal, baik di tingkat lokal maupun nasional. Peserta diajak untuk 

mengkaji faktor penyebab, dampak, dan strategi penyelesaiannya, kemudian mendiskusikan alternatif 

solusi berdasarkan teori dan pengalaman mereka. Hasil dari kegiatan simulasi dan studi kasus ini 

memberikan pemahaman aplikatif yang dapat langsung diimplementasikan di lapangan, seperti dalam 

penguatan manajemen kelembagaan, pelaporan berbasis data, pengelolaan program berbasis 

kebutuhan masyarakat, dan peningkatan layanan pendidikan. Dengan metode ini, peserta tidak hanya 

memperoleh pengetahuan teoritis, tetapi juga keterampilan praktis yang relevan dengan tugas dan 

tanggung jawab mereka di satuan pendidikan nonformal. 

Evaluasi dan Umpan Balik untuk mengetahui efektivitas pelatihan, metode evaluasi dilakukan 

melalui ujian akhir, tanya jawab, dan pemberian umpan balik baik dari fasilitator maupun sesama 

peserta. Evaluasi ini bertujuan untuk mengukur seberapa baik peserta menguasai materi yang 

diberikan dan mengidentifikasi area yang masih perlu dikembangkan. Pendampingan Pasca-Pelatihan. 

Setelah pelatihan selesai, metode pendampingan atau coaching juga diterapkan untuk memastikan 

bahwa peserta dapat menerapkan pengetahuan dan keterampilan yang didapatkan dalam kegiatan 

pengelolaan satuan pendidikan mereka. Pendampingan ini bisa dilakukan secara langsung atau melalui 

komunikasi daring. Dengan kombinasi berbagai metode ini, pelatihan diharapkan dapat memberikan 

dampak yang signifikan dalam meningkatkan kapasitas pengelola pendidikan nonformal, serta 

meningkatkan kualitas pengelolaan satuan pendidikan SPNF-SKB di wilayah tersebut. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Implementasi kegiatan pelatihan penguatan kapasitas sumber daya tata kelola satuan 

pendidikan SPNF-SKB Wilayah II Kota Padang dilaksanakan melalui serangkaian langkah terstruktur 

yang dimulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi. Berikut adalah rincian tahapan 

implementasi kegiatan: 

Perencanaan dan Persiapan Sebelum kegiatan pelatihan dimulai, dilakukan tahap perencanaan 

yang meliputi: Identifikasi peserta: Menentukan siapa saja yang akan mengikuti pelatihan, yaitu 

pengelola, tenaga pendidik, dan pihak terkait lainnya dari satuan pendidikan SPNF-SKB di Wilayah II 

Kota Padang. Penyusunan materi pelatihan: Menyusun modul pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan 

pengelola pendidikan nonformal, mencakup topik-topik tata kelola pendidikan, manajemen keuangan, 

pengembangan kurikulum, serta kualitas pembelajaran. Penunjukan fasilitator: Mengundang para ahli 

dan praktisi yang berkompeten di bidang tata kelola pendidikan nonformal untuk menjadi fasilitator 

dan narasumber dalam pelatihan. 

Pelaksanaan Pelatihan dilaksanakan dalam beberapa sesi yang terbagi sesuai dengan materi 

yang telah disusun. Setiap sesi diharapkan dapat memberikan pemahaman mendalam bagi peserta 

tentang tata kelola satuan pendidikan. Berikut adalah langkah-langkah pelaksanaannya: Pembukaan 

kegiatan: Acara dimulai dengan pembukaan yang dihadiri oleh pihak penyelenggara dan peserta, serta 

pengenalan tujuan dan manfaat pelatihan. Sesi pembelajaran teori: Fasilitator memberikan materi 

mengenai dasar-dasar tata kelola pendidikan nonformal, pengelolaan sumber daya, serta prinsip-

prinsip manajemen yang efisien. Diskusi dan tanya jawab: Setelah setiap sesi materi, dilakukan diskusi 

kelompok dan tanya jawab untuk menggali lebih dalam pemahaman peserta mengenai topik yang 

dibahas. Simulasi dan studi kasus: Peserta diberikan kesempatan untuk mengerjakan studi kasus terkait 

dengan tata kelola pendidikan di satuan pendidikan mereka, sehingga mereka dapat menerapkan teori 

dalam konteks nyata. Workshop: Dalam sesi workshop, peserta diberi kesempatan untuk bekerja 

dalam kelompok untuk merancang rencana pengelolaan pendidikan, baik dari segi kurikulum, 

anggaran, maupun pengembangan sumber daya manusia. 
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Gambar 1. Dokumentasi Saat Kegiatan Berlangsung 

Pendampingan dan Pemantauan Setelah pelatihan selesai, dilakukan tahap pendampingan 

untuk memastikan bahwa peserta dapat mengimplementasikan ilmu yang diperoleh dalam praktik 

sehari-hari. Pendampingan dilakukan melalui: Sesi follow-up: Mengadakan pertemuan atau diskusi 

berkala untuk membahas tantangan yang dihadapi peserta dalam mengelola satuan pendidikan. 

Pendampingan daring: Memberikan dukungan melalui komunikasi daring (online) untuk mengatasi 

permasalahan atau pertanyaan yang muncul pasca-pelatihan dan Evaluasi kinerja: Memantau dan 

mengevaluasi implementasi pengelolaan yang dilakukan oleh peserta dengan tujuan untuk 

memberikan feedback dan memperbaiki aspek yang belum optimal.  Evaluasi dan Penutupan Pada 

akhir pelatihan, dilakukan evaluasi untuk mengukur pencapaian pelatihan dan dampaknya terhadap 

pengelolaan satuan pendidikan SPNF-SKB. Evaluasi ini dilakukan melalui: Tes tertulis dan tugas 

akhir: Menguji pemahaman peserta tentang materi yang telah diberikan. Umpan balik dari peserta: 

Mengumpulkan umpan balik dari peserta mengenai materi, metode pelatihan, dan fasilitator untuk 

mengetahui kelebihan dan kekurangan pelatihan yang telah dilaksanakan dan Laporan hasil evaluasi: 

Menyusun laporan hasil pelatihan yang berisi analisis tentang keberhasilan dan area yang perlu 

diperbaiki di masa depan. 

Pendampingan pasca-pelatihan dalam kegiatan Pelatihan Penguatan Kapasitas Sumber Daya 

Tata Kelola Satuan Pendidikan SPNF-SKB Wilayah II Kota Padang memiliki peran penting dalam 

memastikan bahwa pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh peserta dapat diimplementasikan 

secara nyata di lingkungan kerja. Hasil yang diharapkan dari proses pendampingan ini antara lain 

adalah peningkatan kemampuan peserta dalam menyusun perencanaan program, laporan kinerja, serta 
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penguatan layanan pendidikan nonformal secara efektif dan berkelanjutan. Pendampingan juga 

ditujukan untuk mendorong terciptanya budaya refleksi dan kolaborasi, sehingga peserta dapat 

mengidentifikasi tantangan serta mencari solusi secara mandiri maupun bersama rekan kerja. Dalam 

proses ini, metode evaluasi memegang peranan penting karena mampu membantu mengidentifikasi 

area yang masih perlu ditingkatkan. Evaluasi dilakukan melalui beberapa tahapan, mulai dari evaluasi 

reaksi yang menilai kepuasan peserta terhadap pelatihan, evaluasi pembelajaran untuk mengetahui 

peningkatan pemahaman, evaluasi perilaku yang melihat penerapan hasil pelatihan di tempat kerja, 

hingga evaluasi hasil yang menilai dampak pelatihan terhadap kinerja satuan pendidikan. Melalui 

pendekatan evaluasi yang sistematis dan terstruktur, penyelenggara dapat memperoleh masukan yang 

akurat untuk melakukan perbaikan program pelatihan dan pendampingan di masa yang akan datang 

[16] 

 

4. KESIMPULAN  

Pelatihan Penguatan Kapasitas Sumber Daya Tata Kelola Satuan Pendidikan SPNF-SKB 

Wilayah II Kota Padang merupakan inisiatif penting untuk meningkatkan kualitas pendidikan 

nonformal melalui peningkatan kemampuan pengelola satuan pendidikan. Melalui pendekatan yang 

partisipatif, interaktif, dan berbasis praktik, pelatihan ini memberikan manfaat langsung kepada para 

peserta dengan memperkuat pemahaman dan keterampilan mereka dalam mengelola satuan 

pendidikan. Implementasi kegiatan yang terstruktur, mulai dari perencanaan hingga evaluasi, 

memastikan bahwa materi yang disampaikan dapat diterapkan secara efektif di lapangan. Hasil dari 

pelatihan ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas tata kelola pendidikan nonformal, memperbaiki 

pengelolaan sumber daya, serta menciptakan lingkungan belajar yang lebih kondusif bagi peserta 

didik. Selain itu, pendampingan pasca-pelatihan yang dilakukan memberikan dukungan berkelanjutan 

untuk memastikan keberlanjutan dan penerapan ilmu yang telah didapat. Dengan demikian, pelatihan 

ini memberikan kontribusi signifikan dalam mewujudkan sistem pendidikan yang lebih inklusif dan 

berkualitas di Kota Padang. Namun selama melaksanakan pelatihan, masih ditemukan beberapa 

peserta pelatihan yang kurang fokus dalam mengikuti kegiatan ini. Tantangan yang ditemukan selama 

kegiatan pelatihan membuat semua peserta antusias dan semangat yang tinggi dan terimplementasi 

secara baik dari materi-materi yang diberikan. Salah satu rekomendasi konkret adalah 

penyelenggaraan pelatihan lanjutan (advanced training) yang lebih spesifik pada topik-topik teknis 

seperti manajemen keuangan lembaga pendidikan nonformal, pemanfaatan teknologi informasi dalam 

pelaporan, serta strategi monitoring dan evaluasi program berbasis data. Selain itu, penting juga untuk 

membangun program mentoring atau pendampingan rutin pasca-pelatihan, di mana pengelola yang 

sudah lebih berpengalaman dapat menjadi mitra belajar bagi rekan-rekan sejawatnya. Kegiatan ini 

dapat difasilitasi dalam bentuk peer coaching, community of practice, atau klinik manajemen lembaga, 

yang memungkinkan peserta saling berbagi praktik baik, mendiskusikan tantangan, dan mencari solusi 

secara kolaboratif. Dengan dukungan berkelanjutan tersebut, peserta tidak hanya mempertahankan 

keterampilan yang telah diperoleh, tetapi juga mampu mengembangkan kapasitas diri secara dinamis 

sesuai dengan perkembangan dan kebutuhan satuan pendidikan nonformal di masa depan. 
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